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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Produksi pakan ternak nasional pada tahun 2022 mencapai sekitar 20,75 juta 

ton, angka ini meningkat dari tahun 2021 sebesar 20,26 juta ton (BPAT, 2022). 

Pakan merupakan biaya terbesar dalam pemeliharaan ternak, 60-70% dari total 

biaya produksi untuk unggas dan 65-70% untuk ternak sapi (Hadi, 2024). Tingginya 

kebutuhan biaya untuk produksi pakan ternak maka diperlukan pakan alternatif 

yang bertujuan untuk menekan biaya produksi. Alternatif penyelesaian 

permasalahan tersebut adalah dengan memanfaatkan limbah yang ada. Limbah 

yang berpotensi untuk dijadikan bahan pakan alternatif salah satunya adalah limbah 

sayuran (Harahap et al., 2023). Limbah sayuran banyak dijumpai dipasar tradisional 

seperti kubis, sawi, dan wortel.  

Menurut Badan Pusat Statistik Nasional (2024) produksi kubis di Sumatera 

Selatan tahun 2023 sebesar 4,920 ton, produksi sawi sebesar 4,093 ton, dan 

produksi wortel sebesar 1,943 ton dengan tingkat limbah mencapai 23-30% karena 

tingginya angka produksi sayuran akan berpengaruh terhadap tingkat limbah yang 

dihasilkan. Berdasarkan laporan Bui et al (2020), limbah kubis dihasilkan sebesar 

55,5% dari total produk panen tanaman kubis. Menurut Data Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional (SISPN) Sumatera Selatan (2024), menunjukan 

bahwa Kabupaten Ogan Ilir memproduksi limbah pasar mencapai 21,09 ton dan 25-

30% berasal dari limbah sawi. Sementara itu pemanenan wortel menghasilkan 

limbah sebanyak 25-30% dari total panen (Kee et al., 2021). Limbah organik pasar 

seperti kubis, sawi, dan wortel dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pakan ternak, 

hal ini disebabkan karena harganya yang murah, ketersediaan melimpah, serta tidak 

bersaing dengan manusia (Wolayan et al., 2019). 

Limbah kubis, sawi, dan wortel memiliki kandungan nutrisi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi pakan ternak. Kandungan nutrisi dalam 

limbah kubis yaitu protein kasar 22,47%, lemak kasar 3,05%, serat kasar 12,09%, 

bahan kering 10,22%, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 34,96% (Sugara, 2020). 

Limbah sawi putih memiliki kandungan zat-zat makanan dan energi, yaitu bahan 
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kering 89,78%, protein kasar 26,33%, lemak 2.84%, abu 20,22%, serat kasar 

16.79%, BETN 23,60% (Manggalep et al., 2017). Wortel memiliki kandungan 

nutrisi penting, antara lain β-karoten, Vitamin C 6 mg, Vitamin E 0,66 mg, serta 

Mineral kalsium (Ca) 33-55 mg dan fosfor (P) 35-43 mg (Olalude et al., 2015). 

Limbah kubis dan sawi memiliki kadar air yang tinggi sehingga menyebabkan 

limbah tersebut menjadi lebih mudah busuk. Solusi untuk permasalahan pada 

limbah tersebut yaitu dengan mengolah limbah dengan teknologi pengolahan pakan 

(Sugara, 2020). Adapun teknologi pengolahan pakan yang dapat digunakan yakni 

dengan pembuatan silase.  

Teknologi silase merupakan metode yang digunakan untuk memperpanjang 

dan mempertahankan nilai nutrisi hijauan pakan ternak dengan prinsip 

mempertahankan kondisi anaerob melalui pemadatan bahan silase (Ruhiyat et al., 

2020). Kondisi anaerob akan membuat bakteri asam laktat dengan mudah 

mengubah bahan organik, maka proses ensilase yang lebih lama akan menghasilkan 

lebih banyak bakteri asam laktat sehingga tercipta kondisi suasana asam di dalam 

silo (Dianingtyas et al., 2023). Meningkatnya kualitas silase dapat dilakukan 

dengan pemberian berbagai inokulan seperti sumber karbohidrat mudah larut dalam 

air. Tepung jagung merupakan salah satu bahan tambahan yang berperan sebagai 

sumber karbohidrat larut air untuk sumber energi bakteri asam laktat yang berperan 

dalam proses ensilase (Fridarti, 2021). Selain tepung jagung, terdapat garam yang 

berfungsi untuk mengatur aktivitas mikroba, menstabilkan pH, dan meningkatkan 

mutu kimia dan organoleptik (Juliarsi dan Werdiningsih, 2018).  

Berdasarkan uraian diatas potensi dari silase limbah kubis, sawi, dan wortel 

yang diberi campuran tepung jagung sebagai pakan ternak cukup besar. Kombinasi 

silase dari limbah sayuran dan wortel dengan tepung jagung dan garam belum 

banyak dilaporkan. Untuk menjadi langkah awal untuk mengetahui kualitas dari 

silase yang baik, maka dilakukan penelitian mengenai kualitas fisik silase limbah 

kubis (Brassica oleracea), limbah sawi (Brassica pekinensis l) dengan penambahan 

persentase limbah wortel (Daucus carrota l) yang berbeda.  

 

 



3 

   Universitas Sriwijaya 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

persentase limbah wortel yang berbeda terhadap kualitas fisik silase limbah kubis 

dan sawi. 

 

1.3. Hipotesis  

Diduga dengan penambahan limbah wortel yang semakin tinggi pada silase 

limbah kubis dan sawi, dapat meningkatkan nilai kualias fisik silase yang 

dihasilkan.  
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